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Pertemuan ke-2: Pengauditan 2
*Arens et al. {2{123} Chapter 14
*SA 315, SA 330, SA 500, dan PSAK 115
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Tujuan pengauditan atas siklus
penjualan dan pengumpulan
piutang adalah untuk
mengevaluasi apakah saldo akun-
akun yang terpengaruh oleh siklus
i telah disajikan secara wajar
sesual dengan standar akuntansi

+ keuangan.
Keuangan

TUJUAN PEMBELAJARAN

Tujuan 1: Memahami lima kelompok transaksi daiam
siklus penjualan dan penerimaan kas serta akun-akun
yang terpengaruh.

Tujuan 2: Menjelaskan metodologi untuk

merancang Pengujian Pengendalian (Tests of
Controls) dan Pengujian Substantif atas Transaksi
(Substantive Tests of Transactions).

Tujuan 3: Mengaitkan desain prosedur-audit
dengan asesmen risiko sesuai SA 315 dan SA 330.
Tujuan 4: Menganalisis transaksi penjualan dan
penerimaan kas serta mengevaluasi
kepatuhan terhadap PSAK 115




a .+ A. AKUN - AKUN GOLONGAN TRANSAKSI DALAM

SIKLUS PENJUALAN DAN PENGUMP ULAN PIUT ANG

Lima kelompok transaksi dalam sikius
penjualan dan pengumpulan prmtang, yaitu:

1. Penjpualan (tunai atau kredit)

1

Penerimaan kas

Y

Retur dan potongan penjualan

o

Penghapusan pmutang tak tertagih

Penaksiran kerugian pmtang

L.Penjualan (tunai/kradit);

Azersi Occurrence, Completeness, Accuracy, Cut-off,
2. Penerimaan Kas

Asers| Occurrence, Completeness, Accuracy, Cut-off
J.Retur & Potongan Penjualan:

Asersi OcourTence, Accuracy.

4.Penghapusan Pivtang: Asers| Occurrence, Accuracy

5.Penaksiran Kerugian Piutang: Az=rii Valuation &
Allocation,
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B. FUNGSI| - FUNGSI BISNIS DAL AM SIKLUS
DAN DOKUMEN SERTA CATATAN

Siklus penjualan dan pengumpulan piutang
menvyangkup keputusan dan proses vang diperlukan
untuk mentransier kepemilikan barang dan jasa kepada
konsumen setelah barang dan jasa tersebut tersedia
untuk dyual. Siklus ini dimulal dengan adanya
permintaan dari konsumen dan diakhiri dengan adanya
perubahan dari barang atau jasa menjadi plutang

a 4 usaha. dan pada akhirnya menjadi kas.
+




_’._
B. FUNGSI| - FUNGSI BISNIS DALAM SIKLUS . T
DAN DOKUMEN SERTA CATATAN

Fungsi-fungsi bisnis dan dokumen-dokumen serta catatan yang

digunakan dalam bisnis vartu: 1.Penerimaan Pesanan = Dokumen, Pesanan
1. PENGOLAHAN PESANAN DARI PEMBELI fembed, OrdenFenjdaan.
: 2. Persetujuan Kredit = Otorisasi penting sebelum
2. PERSETUTUAN KREDIT pengiriman.
3. PENGIRIMAN BARANG 3.Pengiriman Barang = Dokumen: Bill of Lading [ Delivery
4. PENAGIHAN KEPADA PEMBELI DAN PENCATATAN Order
. . 4. Penagthan & Pencalatan Panjualan = Dokumen: Faktur
PENTIUALAN Penjualan

5. PENGOLAHAN DAN PECATATAN PENERIMAAN KAS 5.Penerimaan Kas = Dokumen: Daftar Penerimaan
6. PENGOLAHAN DAN PENCATATAN RETUR DAN Kitn) BURY Se MBI
= ANGAN HARGA PENTUALAN 6.Retur & Potongan — Dokumen: Memao Kredit,
PENGURANG: = 7.Penghapusan Piutang = Dokumen: Formulir Otorisasi
7. PENGHAPUSAN PIUTANG Penghapusan.
2 PENCADANGAN EFRUGIAN PIUTANG g.Cadangan Kerugian Piutang — Estimasi akuntansi

<+ A\
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a. Pesanan dari Pembeli

g ! Pesanan dar: pembeli adalah suatu
A= ‘ =

| = permintaan untuk membeli barang atan
1 PE N Go LAHAN jasa yang dibuat oleh pembell Pesanan mi
. bisa diferima melalui telepon. surat,
formulir cetakan yane sebelumnya

PESANAN IDAR diiimkan kepada calon pembeli atau

pelanggan.

PEMBELI b. Order Penjualan

Order penjualan adalah suato dokumen yang

+ Penerimaan pesanan dari pesanan menerangkan deskripsi. kuantitas. dan

pembeli biasanya disusul dengan informasi lamn tentang barane yang dipesan

terbitnya orde penjualan.

oleh konsumen. Dokumen int seringkah

digunakan untuk menunmukkan persetuun .
kredit dan otorisast untuk pengiriman +

barang.
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membert persetujuan kredit kepada konsumen untuk transaks: penjualan yane

M 2 PERSETUJUAN KREDIT .
9(90 Sebelum barang dikirimkan, penjabat yang berwenang memberi otoritas harug:%’

dilakukan secara kredit. Pemberian persetujuan kredit ini seringkali juga

menjadi petunjuk persetujuan pengiriman barang.

3. PENGIRIMAN BARANG

Dokumen pengiriman berfungsi sebagai b e SURAT JALAN

e [ S L LT
. Vi e o
Fam

1syarat untuk membuat fakiur tagithan

kepada konsumen yang bisa beruopa

B b ing R -

kertas atau elektronik. -




i + 4. PENAGIHAN KEPADA PEMBELI DAN \ |

PENCATATAN PENJUALAN

Aspek-aspek terpenting dalam penagihan adalah

1 —-) 2 —_— 3

Semua pengiriman Tidak ada pengiriman Setlap pengiriman
telah dibuat vang ditagih lebih dari ditagih dengan
penagithannya sekali (keterjadian). jumlah yang benar

= o« L
(kelengkapannya). (ketelitian). _ ¢ -

= i

A .




oy - €
‘g#“ﬁ

4. PENAGIHAN KEPADA PEMBELI DAN
PENCATATAN PENJUALAN

[

 Faktur Penjualan.
. ; . 2
* File Transaksi Penjualan.

« Jurnal Penmalan atau Daftar "

Penpualan.
« Master File Piutang Usaha. "
» Daitar Saldo Putang Usaha. :
« Laporan Pmtang Bulanan. I I I
Laporan pmtans bulanan adalah suatu dokumen vang e

‘dikirimkan melalu pos atau secara elekivomk kepads setiap ihem 1 e 3 g 4 e 3
. pelangoan menunjukkan saldo awal piutane kepada pelangoan
+ vang bersangkutan. jumlah dantanezal sefiap penjuzlan,

embavaran funat vane difénma, memo kredit vang

4 diterbitkan, dan saldo akhir piutang.
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~ 9. PENGOLAHAN DAN PECATATAN

& Lo P ENERIMAAN KAS

Pengolahan dan pencatatan penerimaan kas meliputi penerimaan. penyetoran ke bank

dan pencatatan kas. Hal yang penting dalam penanganan kas adalah mencegah terjadinya
pencurian. Hal terpenting lainnya adalah memastikan bahwa semua penerimaan kas
harian segera disetorkan ke bank dengan jumlah vang benar dan tepat wakiu.

a. Surat Pengantar Pembayaran.
b. Daftar Penerimaan Kas.
c. File Transaksi Penerimaan Kas.

d. Jurnal Penerimaan Kas atau Daftar. : '
b




Apabila pelanggan tidak puas dengan barang
vang ditermmanyva, penal bisa menvetum
pengembalian barang atau memberikan
pengurangan harca. Retur dan pengurangan
harga dicatat dalam file trangfaks: retur dan
pengurangan harga, dan juga master file
patang usaha Memo kredit diterbitkan untuk

memudahkan pengawasan dan sebagai dasar
pencatatan

Memo Kredit.

Jurnal Retur dan
Pengurangan Harga.

6. PENGOLAHAN DAN PENCATATAN
~¢-RETUR DAN PENGURANGAN HARGA
A P ENJUALAN
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7. PENGHAPUSAN PIUTANG

Formulir Otoritas Penghapusan Piutang.
Formulir int merupakan dokumen yang
digunakan secara internal untuk menyatakan
perintah untuk menghapus piutang yang
sudah tidak dapat tertagih.

Kemgan Putang tak Tertagh
Piutang Usaha/Dagane




= = il
+ Metode Cadangan
Pencatatan Taksiran Keruglan Plutang:

Kerugian Plutang XXX
CKP ARX

Pencatatan Penghapusan langsung:
CKP XXX
Piutang Dagang XXX

Pengrimaan Kemball Piutang yang sudah
dibapus:
Piutang Dagang XXX

CKP XXX
(untuk mencoitot kembali piutong yang
sudoh dihopus)

Kas XXX
Plutang Dagang XXX
(untuk mencotot penerimaoan Kas)

— 8. PENCADANGAN KERUGIAN PIUTANG

Metode Penghapusan Langsung

Dralam Metode ind tidak dllakukan taksiran
atas kerugian Plutang.

Pencatatan Penghapusan langsung;
Kerugian Piutang XXX
Piutang Dagang XXX

Poenerimaan Kembali Piutang yang sudan
dihapus:
Piutang Dagang XXX

Kerugian Plutang XXX
(untuk mencoial kembali pivtang yang
sudoh dihopus)

Kas XXX
Plutang Dagang XXX
(untuk mencotat penerimoan Kas)

prinsip akuntansi
mewajibkan untuk
mencatat beban
kerugian piutang
sejumlah piutang yang
diperkirakan tidak
tertagih.
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Metodologi Perancangan Pengujian
'_‘L'_ﬁ (Konsep Kunci)
G

sLangkah 1: Memahami Pengendalian Internal (SA 315):

ldentifikasi pengendalian kunci yang mencegah/deteksi salah saiji.

*Langkah 2: Menilai Control Risk (SA 315): Tentukan apakah

pengendalian dirancang dengan baik dan diterapkan.

*Langkah 3: Merancang Pengujian Pengendalian (SA 330):

Uji efektivitas operasional pengendalian (apakah berjalan sesuai

desain).

*Langkah 4: Merancang Pengujian Substantif atas Transaksi (SA
. 330 & SA 500): Uji akurasi nilai moneter transaksi untuk

mendeteksi salah saji material.

M




Pengujian Pengendalian untuk Penjualan
.‘I'F
1—-‘-—
Bl

' Tujuan': Mer;dapatkan bukti bahwa pengendalian beroperasi secara efektif.
Prosedur Contoh:

Otorisasi: Periksa tanda tangan persetujuan kredit pada order penjualan.
Pemisahan Tugas: Amati dan tanyakan siapa yang memproses pesanan,
mengirim barang, dan menagin.

Dokumen Bernomor Urut: Uji kelengkapan (completeness) dengan
menelusuri nomor urut faktur dan dokumen pengiriman.

Rekonsiliasi: Periksa bukti rekonsiliasi faktur penjualan dengan laporan
penjualan harian

<+



Pengujian Substantif atas Transaksi
et Penjualan
Bl

" Tujuan: Menguji akurasi dan keabsahan nilai transaksi penjualan.
Prosedur Contoh:
Vouching (Uji Keterjadian/Occurrence): Telusuri dari Jurnal
Penjualan ke Order Penjualan, Bukti Pengiriman, dan Faktur.
Tracing (Uji Kelengkapan/Completeness): Telusuri dari Bukti
Pengiriman ke Faktur dan Jurnal Penjualan.
Cut-off Test (Uji Ketepatan Periode): Periksa keselarasan tanggal Delivery
Order dan Invoice untuk memastikan pendapatan diakui pada periode yang
tepat sesual PSAK 72.
Price Test (Uji Akurasi/Accuracy): Bandingkan harga di faktur dengan daftar
harga resmi.

<+



Dampak Hasil Pengujian

-__- - " i ]

-Laﬁgkah 1: Memahami Pengendalian Internal (SA 315): Identifikasi
pengendalian kunci yang mencegah/deteksi salah saji.

*Langkah 2: Menilai Control Risk (SA 315): Tentukan apakah
pengendalian dirancang dengan baik dan diterapkan.

*Langkah 3: Merancang Pengujian Pengendalian (SA 330):

Uji efektivitas operasional pengendalian (apakah berjalan sesuai
desain).

*Langkah 4: Merancang Pengujian Substantif atas Transaksi (SA 330
. & SA 500): Uji akurasi nilai moneter transaksi untuk mendeteksi g ’

salah saji material.

M



PSAK 119 ( Pendapatan dari Kontrak

Sol dengan Pelanggan)
T . Lima Lahgkah PSAK 115-

« ldentifikasi kontrak dengan pelanggan.

« |dentifikasi kewajiban kinerja (performance obligations) dalam kontrak.

« Tentukan harga transaksi.

* Alokasikan harga transaksi ke setiap kewajiban kinerja.

« Akul pendapatan ketika kewajiban kinerja dipenuhi.

Implikasi Audit:

* Auditor harus memanami 5 langkah PSAK 115 untuk mengevaluasi kebijakan akuntansi klien.

« Fokus sudit: Apakah pengakuan pendapatan talah sesual dengan pengalihan kendali (bukan
risiko dan manfaat) kepada pelangean?

« 'Pengujian Cut-off menjadi lebih krusial untuk memastikan ketepatan periode pengakua
pendapatan E

m.ﬂ







